SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  Semua ProgramStudi
Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 1

Kompetensi Dasar:


1. Mendeskripsikan visi, misi,   tujuan perkuliahan Pendidikan Pancasila

2. Mendeskripsikan contoh-contoh perilaku warga negara yang  bai

3. Mengidentifikasi hak dan kewajiban warga negara

4. Merumuskan pentingnya Pendidikan Pancasila bagi  mahasiswa sebagai bekal    

    menjadi warga negara yang cerdas dan baik

Indikator Ketercapaian :

1. Mahasiswa dapat menyebutkan visi perkuliahan Pendidikan    Pancasila 

2. Mahasiswa dapat mendeskripsikan misi dan tujuan perkuliahan Pendidikan 

    Pancasila

3. Mahasiswa dapat memberikan contoh-contoh perilaku warga negara yang baik

4. Mahasiswa dapat mengidentifikasi hak dan kewajiban warga negara.

5. Mahasiswa dapat menyimpulkan arti penting perkuliahan Pendidikan Pancasila 

    sebagai upaya membentuk  warga negara Indonesia yang cerdas dan baik 

    (smart and good citizen). 

Materi Pokok/Penggalan Materi;

Visi dan Misi Pendidikan Pancasila

Kompetensi Pendidikan Pancasila

Materi Pendidikan Pancasila

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP
	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Perkenalan

Kontrak Belajar

Menjelaskan empat pilar pendidikan dari PBB

Bertanya tentang arti penting masing-masing pilar pendidikan tersebut 

Mengaitkan relevansi MPK dengan empat pilar pendidikan

Mendeskripsikan visi dan misi MPK Pendidikan Pancasila

Bertanya tentang contoh-contoh sikap dan perilaku warga negara yang baik 

Bersama dengan mahasiswa mengidentifikasi jawaban mahasiswa yang sudah disampaikan 

Menyimpulkan secara singkat tujuan perkuliahan

Memberi kuis singkat sebanyak 2 soal

1. Sebutkan empat pilar pendidikan PBB

2. Sebutkan visi Pendidikan Pancasila


	Ceramah 

Dan Dialog

Interaktif


	OHP dan transparansi


	15 menit

75 menit

10 menit




PENILAIAN:

Ujian Mid Semester

Kuis

Partisipasi Kuliah

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

L. Andriani Purwastuti, dkk., Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.

Ditjen Dikti, Bahan-Bahan Pelatihan Dosen Pendidikan Pancasila, Jakarta: Diknas.






Yogyakarta,  Oktober 2004






Dosen,





Y. Ch. Nany S., M. Si.






NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 12

Kompetensi Dasar:


1. Membedakan antara pengetahuan, ilmu dan filsafat

2. Mengidentifikasi ciri-ciri berpikir ilmiah-filsafati

3. Menganalisis Pancasila sebagai hasil berpikir ilmiah-filsafati

Indikator Ketercapaian :

1. Mahasiswa dapat membedakan dengan memberikan argumentasi mengenai ciri pengetahuan, ilmu dan filsafat

2. Mahasiswa dapat menuliskan  ciri-ciri berpikir ilmiah filsafat

3. Mahasiswa dapat memberikan contoh-contoh perilaku warga negara yang baik

4. Mahasiswa dapat menguraikan dengan argumentasi bahwa Pancasila adalah hasil berpikir ilmiah filsafati.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

Pengertian dan contoh-contoh pengetahuan

Pengertian dan contoh-contoh ilmu

Pengertian dan contoh-contoh filsafat

Ciri-ciri berpikir ilmiah menurut Pudjawijatna

Pancasila dilihat dari ciri berpikir ilmiah

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estim.

Waktu

	PENDAHULU-AN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP
	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Menyampaikan materi Pancasila sebagai paradigma pembangunan bangsa.

Dosen bertanya kepada mahasiswa tertentu tentang pengertian paradigma pembangunan bangsa.

Dosen menganalisis jawaban mahasiswa dan melengkapi jawaban mahasiswa

Dosen bertanya mengapa paradigma itu penting dalam pembangunan.

Dosen menjelaskan secara ringkas tentang pentingnya paradigma dalam pembangunan.

Dosen meminta mahasiswa menjelaskan bahwa Pancasila sebagai paradigma pembangunan di bidang : Pendidikan, Ideologi, Politik, Ekonomi, Ketahanan Nasional, Hukum, Teknologi, Sosial Budaya dan Kehiidupan beragama di Indonesia.

Dosen menjelaskan satu persatu ….

Mahasiswa mengaplikasi masing-masing ciri berpikir ilmiah-filsafati ke dalam sila-sila Pancasila

Dosen dan mahasiswa menyimpulkan bahwa Pancasila terbukti secara koheren sebagai hasil berpikir ilmiah-filsafati yang disusun oleh para pendiri negara R.I. 

Dosen memberi kuis singkat sebanyak 3 soal: 

1. Sebutkan empat ciri berpikir ilmiah filsafati menurut Pudjawaiyatna

2. Apa yang menjadi objek material Pancasila ?

3. Apa yang menjadi objek formal Pancasila? 


	Ceramah 

dan Dialog

Interaktif


	OHP dan transpa-ransi


	10 menit

80 menit

10 menit




PENILAIAN:

Ujian Mid Semester

Ujian Akhir Semester

Kuis

Partisipasi Kuliah

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk., 2002, Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Tiara Wacana.

L. Andriani Purwastuti, dkk., Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.






Yogyakarta,  Oktober 2004






Dosen,





Y. Ch. Nany S.,M. Si.






NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 3

Kompetensi Dasar:


1. Mendeskripsikan bentuk dan susunan Pancasila menurut Notonagoro

2. Mensintesiskan hakikat sila-sila Pancasila sebagai satu  kesatuan sistem

3. Menyetujui hakikat sila-sila Pancasila sebagai hal yang universal dan bersistem

4. Mengevaluasi bentuk dan susunan Pancasila yang bersifat hierarkis-piramidal

Indikator Ketercapaian
: 

1. Mahasiswa dapat menguraikan bentuk dan susunan Pancasila yang bersifat hierarkhis piramidal menurut Notonagoro

2. Mahasiswa dapat menyimpulkan hakikat sila-sila Pancasila yang saling terkait satu sama lain menuju pada suatu sistem

3. Mahasiswa dapat menyetujui bahwa hakikat sila-sila Pancasila adalah bersifat universal dan saling terkait sebagai satu kesatuan 

4. Mahasiswa dapat membuat penilaian tentang susunan logis Pancasila yang hierarkis-piramidal.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

1. Bentuk dan susunan Pancasila

2. Kesatuan sistem pemikiran dalam hakikat masing-masing sila

3. Penggambaran bentuk dan susunan Pancasila yang hierarkis piramidal

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP
	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen menjabarkan bentuk dan susunan Pancasila

Mahasiswa dipersilakan bertanya hal-hal yang belum jelas

Dosen bertanya tentang pengertian hakikat

Mahasiswa menjawab dan dosen menganalisis jawaban mahasiswa

Dosen mendeskripsikan inti dan kedudukan dari masing-masing sila sesuai urutannya

Dosen menegaskan kedudukan sila-sila tersebut disebut berbentuk hierarkis piramidal

Dosen membuat gambar kedudukan sila pertama sampai kelima dalam bentuk seperti piramid seperti dibuat Notonagoro

Dosen menguraikan bahwa sila sebelumnya mendasari dan menjiwai sila sesudahnya dan sila sesudahnya dijiwai dan didasari oleh sila sebelumnya.

Dosen bertanya tentang masalah hidup bernegara dan penyelesaiannya dilihat dari kesatuan sistem Pancasila

Mahasiswa dipersilakan untuk memberikan komentar atas gambar tersebut.

Dosen memberikan apresiasi atas komentar tersebut dan meluruskan bila terdapat kekeliruan berpikir.

Dosen memberikan 2 kuis:

1. Disebut apakah bentuk dan susunan Pancasila?

2. Siapa yang menyatakan bahwa sila Pancasila bersifat hierarkis piramidal?


	Ceramah 

Dan Dialog

Interaktif


	OHP dan transparansi


	10 menit

80 menit

10 menit




PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Kuis

Partisipasi Kuliah

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

L. Andriani Purwastuti, dkk., Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.

Notonagoro, 1987. Pancasila secara Ilmiah Populer,  Jakarta: Djambatan.






Yogyakarta,  Oktober 2004






Dosen,





Y. Ch. Nany S., M. Si.






NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 4

Kompetensi Dasar:


1. Mendeskripsikan periodesasi sejarah Indonesia dari Kuno - Modern

2. Membandingkan karakteristik masing-masing periode untuk mencari kesinambungan historis bangsa Indonesia

3. Menginterpretasi makna persatuan Indonesia dalam setiap periode 
4. Menyatakan sikap positif terhadap reformasi Indonesia
Indikator Ketercapaian
: 

1. Mahasiswa dapat menyebutkan periodesasi sejarah Indonesia

2. Mahasiswa dapat membandingkan masing-masing karakteristik periode sejarah 

3. Mahasiswa dapat menginterpretasi makna persatuan Indonesia untuk masing-masing periode sejarah sesuai konteks zamannya.
4. Mahasiswa bersikap setuju bahwa Indonesia dapat bangkit dari keterpurukan dan krisis dengan menjalankan reformasi.
Materi Pokok/Penggalan Materi;

Sejarah Indonesia selintas pandang:

(Zaman Kuno, Zaman Kolonialisme, Zaman Pergerakan Nasional, Proklamasi, Masa KRIS, Masa UUDS 50, Masa ORLA, Masa ORBA, Masa Reformasi).

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP
	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengingatkan kembali bahwa ada berbagai sudut pandang dalam menelaah Pancasila, salah satunya adalah tinjauan historis

Dosen menjelaskan pendapat para ahli sejarah tentang jalan sejarah yang bersifat seperti spiral, ada proses tumbuh, kembang, puncak, menurun dan musnah kemudian tumbuh lagi dst.

Dosen menguraikan periodesasi sejarah Indonesia dalam bentuk gambar seperti spiral yang diberi catatan tonggak sejarah di tiap periodenya.

Dosen bertanya unsur-unsur Pancasila pada masa kerajaan Kutai, Sriwijaya dan Majapahit.

Dosen mengapresiasi jawaban mahasiswa dan memberi reinforcement terhadap jawaban yang benar.

Dosen menguraikan masa Kolonialisme dan perlawanan rakyat pada masa itu

Dosen bertanya pahlawan nasional yang berjuang melawan penjajah.

Persatuan nasional dalam arti kesadaran berbangsa belum tumbuh.

Dosen menguraikan periode pergerakan nasional dan ciri-cirnya dan tumbuhnya nasionalisme Indonesia

Dosen menguraikan tentang penjajahan Jepang dan penderitaan rakyat masa itu

Dosen mengajak mahasiswa mengingat kembali periode proklamasi dengan membaca teks proklamasi

Dosen melanjutkan dengan periode setelah kemerdekaan (revolusi fisik dan perundingan sampai pada pembentukan negara RIS, dan Masa Demokrasi Liberal, ORLA dan ORBA 

Dosen bertanya mau kemana bangsa Indonesia pada masa reformasi sekarang ini ?

Dosen berinteraksi dengan mahasiswa tentang agenda reformasi

Dosen bertanya apakah  reformasi yang sudah berjalan 5 tahun telah menunjukkan awal kebangkitan Indonesia agar menjadi negara yang demokratis, adil dan makmur?

Dosen mengapresiasi jawaban mahasiswa.

Dosen mengingatkan bahwa optimisme tetap diperlukan untuk keluar dari krisis dan keterpurukan Indonesia

Dosen mengingatkan pertemuan kelima akan dibicarakan secara khusus sejarah perumusan dan pengesahan Pancasila dan UUD 1945.


	Ceramah 

Dan Dialog

Interaktif


	OHP dan transpa-

ransi


	10 menit

80 menit

10 menit




PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Kuliah

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen,






Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 5

Kompetensi Dasar:


1. Mendeskripsikan usulan dasar negara  menurut Muh. Yamin, Soepomo dan Soekarno pada sidang I BPUPKI

2. Mendeskripsikan tentang Piagam Jakarta sebagai hasil kerja Panitia Kecil (Panitia Sembilan)

3. Mendeskripsikan sebab-sebab perubahan Piagam Jakarta sebelum disahkan  menjadi Pembukaan UUD 1945

4. Membuat  sintesis dari berbagai pemikiran (Soepomo dan Soekarno) tentang nilai-nilai Pancasila

Indikator Ketercapaian
: 

1. Mahasiswa dapat mendeskripsikan secara singkat usulan dasar negara  menurut Muh. Yamin, Soepomo dan Soekarno pada sidang I BPUPKI

2. Mahasiswa dapat mendeskripsikan isi Piagam Jakarta sebagai hasil kerja Panitia Kecil (Panitia Sembilan)

3. Mahasiswa dapat membedakan isi Piagam Jakarta dengan Pembukaan UUD 1945

4. Mahasiswa dapat mendeskripsikan sebab-sebab perubahan Piagam Jakarta sebelum disahkan  menjadi Pembukaan UUD 1945

5. Mahasiswa dapat berpikir sintesis bahwa ide/pemikiran Soepomo dan Soekarnotertuang di dalam  sila-sila Pancasila

Materi Pokok/Penggalan Materi;

1. Usulan dasar negara menurut Muh. Yamin, Soepomo dan Soekarno dalam sidang I BPUPKI

2. Pembentukan Panitia Delapan dan Panitia Sembilan setelah sidang I BPUPKI

3. Kesepakatan Golongan Islam dan Nasionalis dalam Piagam Jakarta

4. Sidang PPKI dalam rangka pengesahan Pancasila dan UUD 1945.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP
	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengingatkan kembali bahwa sejarah perumusan Pancasila merupakan kelanjutan dan fokus dari pembicaraan tentang kemerdekaan Indonesia dimulai dari masa pergerakan nasional

Dosen mulai menjelaskan tentang tujuan pembentukan BPUPKI dan panitianya.

Dosen menguraikan usulan dasar negara dari Yamin.

Dosen menguraikan usulan  Soepomo mengenai teori negara perseorangan, negara kelas dan negara integralistik

Dosen menyampaikan gagasan Soepomo lebih lanjut tentang hukum negara dan konsep negara persatuan

Dosen bertanya kepada mahasiswa hal-hal yang belum jelas

Dosen menyampaikan gagsan Soekarno tentang dasar negara yang diusulkannya (Pancasila, Trisila dan Ekasila)

Dosen mendeskripsikan pembentukan Panitia Kecil 8 orang untuk menampung usul anggota BPUPKI dan masalah yang timbul setelah usulan diikelompok-kelompokan.

Dosen mendeskripsikan pembentukan Panitia Sembilan dan hasil kerjanya berupa Piagam Jakarta 22 Juni 1945

Dosen  menjelaskan sidang BPUPKI yang kedua dan hasil yang telah dicapai

Dosen menjelaskan pertemuan Hatta dengan tokoh-tokoh Islam untuk merespons keberatan utusan Indonesia bagian Timur tentang 7 kata dalam sila I Pancasila seperti tercantum dalam Piagam Jakarta

Dosen menguraikan tentang kesepakatan perubahan 7 kata dan pengesahan Piagam Jakarta menjadi Pembukaan UUD 1945 .

Dosen menjelaskan pengesahan pasal-pasal oleh PPKI dan penjelasan oleh Mr. Soepomo.

Dosen melanjutkan dengan menguraikan lanjutan sidang PPKI tentang pemilihan presidan, wakil presiden dan pembentukan KNIP.

Dosen menutup kuliah dengan rangkuman materi sejarah Pancasila dalam 3 tahap:

Tahap Usulan dalam BPUPKI

Tahap Kesepakatan Piagam Jakarta

Tahap Pengesahan oleh PPKI

Dosen membuka kuis dengan 3 pertanyaan:

1. Apa artinya negara integralistik?

2. Sebutkan Pancasila usulan Ir. Soekarno

3. Sebutkan rumusan Pancasila di dalam Piagam Jakarta
	Ceramah 

Dan Dialog

Interaktif


	OHP dan transpa-

ransi


	10 menit

80 menit

10 menit




PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Kuliah

Kuis

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen,






Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 6

Kompetensi Dasar:

1. Mendeskripsikan berbagai pengertian ideologi 

2. Mendeskripsikan unsur-unsur ideologi

3. Mendeskripsikan fungsi dan tujuan ideologi dalam konteks negara

4. Membedakan antara ideologi terbuka dan tertutup

Indikator Ketercapaian
:

1. Mahasiswa dapat merumuskan konsep Pancasila sebagai ideologi dilihat dari pengertian dan unsur-unsur ideologi

2. Mahasiswa dapat menguraikan fungsi ideologi

3. Mahasiswa dapat merumuskan tujuan ideologi negara

4. Mahasiswa dapat membedakan ciri-ciri ideologi terbuka dan ideologi tertutup.

5. Mahasiswa dapat menyetujui bahwa di era globaliasi sekarang ini sebuah ideologi tetap diperlukan oleh negara sebagai sumber nilai dan orientasi  kerja sebuah negara

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Pengertian etimologis dan historis dari ideologi

· Konsep ideologi dan unsur-unsurnya

· Fungsi dan tujuan ideologi

· Tipe ideologi beserta ciri-cirinya

· Ideologi di era globalisasi

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP


	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengawali dengan mengingatkan kembali bahwa pokok bahasan ketiga yang dibicarakan hari itu sesuai dengan silabus adalah Pancasila sebagai ideologi negara. Pertemuan kali ini sebagai pengantar sebelum diskusi kelas pada pertemuan berikutnya.

Dosen mulai menjelaskan tentang tujuan pembentukan Dosen menguraikan pengertian etimologis ideologi dan sejarah kemunculannya dilanjutkan dengan pembahasan mengenai unsur-unsur ideologi.

Dosen bertanya apakah Pancasila sebagai ideologi dilihat dari unsur-unsur ideologi?

Mahasiswa diharapkan menanggapi dan dosen mengapresiasi sekaligus menganalisis jawaban mahasiswa.

Dosen melanjutkan dengan uraian mengenai fungsi dan tujuan ideologi.

Dosen memberikan kesempatan mahasiswa untuk bertanya.

Dosen melanjutkan dengan uraian tentang tipe ideologi yaitu ideologi terbuka dan ideologi tertutup dengan ciri masing-masing.

Dosen bertanya: “apakah di era global sekarang ini masih diperlukan ideologi?”

Jawaban mahasiswa disertai dengan argumentasi dianalisis oleh dosen.

Dosen menutup kuliah dengan suatu kesimpulan bahwa suatu ideologi amat diperlukan bagi sebuah negara walaupun pada era global sekarang sekat-sekat nilai seakan-akan telah hilang.

IdeologiPancasila  menunjukkan  jati diri bangsa Indonesia.. 

Dosen membuka kuis sebanyak 3 soal:

1. Siapa orang yang pertama memperkenalkan istilah ideologi?

2. Sebutkan tiga unsur ideologi

3. Sebutkan dua tipe ideologi
	Ceramah 

Dan Dialog

Interaktif


	OHP dan transpa-

ransi


	


PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Kuliah

Kuis

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen,






Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Diskusi

Pengamatan Sikap selama Diskusi

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 7

Kompetensi Dasar:

1. Membedakan  antara ideologi Pancasila dan  liberalisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

2. Membedakan antara ideologi Pancasila dan  komunisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

3. Mengevaluasi keunggulan dan kelemahan masing-masing ideologi

4. Menganalisis ideologi yang berpengaruh kuat terhadap negara Indonesia

5. Menyimpulkan perlunya menjaga eksistensi ideologi Pancasila

6. Menyetujui untuk mempertahankan ideologi Pancasila

Indikator Ketercapaian
:

1. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan liberalisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya.

2. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan komunisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya

3. Mahasiswa dapat menunjukkan kelemahan dan keunggulan Pancasila, liberalisme dan komunisme sebagai hasil berpikir manusia yang bersifat relatif.

4. Mahasiwa dapat menganalisis dengan argumentasi yang kuat pengaruh ideologi luar terhadap negara Indonesia yang ber-Pancasila

5. Mahasiswa dapat menyatakan sikap setuju tentang pentingnya menjaga eksistensi ideologi Pancasila sebagai ideologi negara.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Sejarah singkat kemunculan ideologi liberalisme, komunisme dan Pancasila

· Ciri berpikir liberlisme, komunisme dan Pancasila

· Tatanan masyarakat liberalis, komunis dan Pancasila

·  Pengaruh kuat liberalisme/kapitalisme  di Indonesia disertai contoh-contoh.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP


	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengawali dengan mengingatkan bahwa pertemuan ketujuh ini perkuliahan dengan berdiskusi. Pemakalah I (Kelompok I) mendiskusikan topik: Perbandingan antara Pancasila dan Liberalisme.

Pemakalah II: dengan topik:

Perbandingan antara Pancasila dan Komunisme.  

Dosen mempersilakan kelompok I untuk maju ke depan dan kelompok yang lain sebagai pembahas.

Dosen mengawasi jalannya disekusi dan mencatat serta menilai jawaban-jawaban dari masing-masing mahasiswa baik yang bertanya maupun yang menjawab ke dalam buku nilai  dalam kolom partisipasi diskusi.

Setelah kelompok I maju, dilanjutkan dengan kelompok II dan jalannya diskusi mengikuti pola yang sama  dengan kelompok I

Setelah diskusi ditutup, dosen memberikan point-point penting yang menarik selama diskusi berlangsung dan menjawab atau meluruskan bebarapa jawaban pemakalah kalah ada yang kurang lengkap ketika berdiskusi

Dosen menjelaskan bahwa pengaruh liberalisme sangat kuat di Indonesia saat ini.

Dosen meyakinkan mahasiswa bahwa dari diskusi terlihat bahwa Pancasila mempunyai banyak keunggulan  bila dibandingkan ideologi lainnya.

Dosen mengajak para mahasiswa untuk tetap mengacu kepada Pancasila sebagai ideologi negara dalam sikap dan perilaku sehingga   Pancasila tetap eksis di Indonesia, bukan sekedar dalam konsep belaka.

Dosen meminta persetujuan mahasiswa.

Kuliah diakhiri dengan mengingatkan kelompok III maju pada pertemuan ke-8.


	Diskusi kelas


	OHP dan transpa-

ransi


	5 menit

Kelompok I  dan II

Masing-masing 40 menit

10 menit

5 menit


PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Diskusi

Pengamatan Sikap selama Diskusi

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 8

UJIAN MID SEMESTER

1. Ujian Mid Semester  dilaksanakan dengan bahan Satuan Perkuliahan      

Tatap Muka ke 1 hingga Tatap Muka ke 7.

2. Soal Mid Semester : Essay.

3. Dikerjakan di kelas.

4. Estimasi Waktu : 100 menit.

                                                                                    Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 9

Kompetensi Dasar:

1. Mendeskripsikan tentang Pembukaan UUD 1945. 

2. Mendeskripsikan tentang isi Pembukaan UUD 1945 Alinea Pertama sampai dengan Alinea Keempat.

3. Mendeskripsikan pokok pikiran dalam Pembukaan UUD 1945.

4. Memdeskripsikan maksud dan tujuan Pembukaan UUD 1945.

5. Mendeskripsikan hakekat dan kedudukan Pembukaan UUD 1945.

Indikator Ketercapaian
:  

1.  Mahasiswa dapat mendeskripsikan  tentang Pembukaan UUD 1945.

2. Mahasiswa dapat mendeskripsikan secara singkat tentang isi Pembukaan UUD 1945, Alinea pertama hingga alinea keempat.

3. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pokok-pokok pikiran dalam Pembukaan UUD 1945.

4. Mahasiswa dapat mendeskripsikan maksud dan tujuan Pembukaan UUD 1945.

5. Mahasiswa dapatmendeskripsikan hakekat dan kedudukan Pembukaan UUD 1945..

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945.

· Isi Pembukaan UUD 1945.

· Pokok-Pokok Pikiran dalam Pembukaan UUD 1945.

· Maksud dan Tujuan Pembukaan UUD 1945.

· Hakekat dan kedudukan Pembukaan UUD 1945.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP
	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengingatkan kembali tentang perbedaan antara ideologi Pancasila dengan ideology liberalisme dan komunisme.

Dosen mulai menjelaskan tentang Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945.

Dosen menguraikan Isi dari Pembukaan UUD 1945 :

Alinea pertama, alinea kedua, alinea ketiga dan alinea keempat, disertai pembuatan skema.

Dosen menyampaikan uraian tentang pokok-pokok pikiran dalam Pembukaan UUD 1945.

Dosen bertanya kepada mahasiswa hal-hal yang belum jelas

Dosen menyampaikan uraian tentang maksud dan tujuan Pembukaan UUD 1945.

Dosen mendeskripsikan hubungan Pembukaan UUD 1945 .

Dosen mendeskripsikan hakekat dan kedudukan Pembukaan UUD 1945 serta tinjauan dari segi formal maupun material.

Dosen menjelaskan hubungan antara embukaan UUD 1945 dengan Proklamasi 17 Agustus 1945.

Dosen menutup kuliah dengan rangkuman materi Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945.

Dosen membuka kuis dengan 4 pertanyaan:

1.  Isi Pembukaan UUD 1945 terdiri dari berapa alinea, sebut dan jelaskan.

2. Apa maksud dan tujuan Pembukaan uud 1945?

3. Apa hakekat dan kedudukan Pembukaan 1975, jika ditinjau dari segi formal maupun material ?

4. Bagaimanakah hubungan antara UUD 1945 denganm Proklamasi 17 Agustus 1945 ?
	Ceramah 

Dan Dialog

Interaktif


	OHP dan transpa-

ransi


	10 menit

80 menit

10 menit




PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Kuliah

Kuis

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.

                                                                                     Yogyakarta, Oktober 2004                                                                                                    







Dosen, 

                                                                                                     Y. Ch. Nany S., M. Si.

                                                                                     NIP. 131453195







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 10

Kompetensi Dasar:

1. Mendeskripsikan pengertian mengenai Amandemen UUD 1945.

2. Membedakan  antara UUD 1945 sebelum dan sesudah mengalami proses amandemen.

3. Mendeskripsikan alasan amandemen dari segi historis, filososis, teoritis, yuridis dan alasan praktis-politis.

4. Mengevaluasi Amandemen I, II, III dan IV.

Indikator Ketercapaian
:

1. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian mengenai Amandemen UUD 1945. 

2. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara UUD 1945 sebelum dan sesudah mengalami proses amandemen.

3. Mahasiswa dapat menunjukkan alasan amandemen dari segi  historis.

4. Mahasiwa dapat menganalisis dengan argumentasi yang kuat tentang amandemen I, II, III, dan IV

5. Mahasiswa dapat menyatakan sikap setuju tentang pentingnya amandemen UUD 1945.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Pengertian  Amandemen UUD 1945.

· Perbandingan antara UUD 1945 sebelum dan setelah mengalami proses Amandemen.

· Alasan amandemen I, II, III, dan IV.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP


	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengawali dengan mengingatkan bahwa pertemuan kesepuluh ini perkuliahan dengan berdiskusi. Pemakalah III mendiskusikan topik: Amandemen I, II, III dan IV. 

Dosen mempersilakan kelompok III untuk maju ke depan dan kelompok yang lain sebagai pembahas.

Dosen mengawasi jalannya diskusi dan mencatat serta menilai jawaban-jawaban dari masing-masing mahasiswa baik yang bertanya maupun yang menjawab ke dalam buku nilai  dalam kolom partisipasi diskusi.

Setelah kelompok III maju, dilanjutkan dengan jalannya diskusi kelas.

Setelah diskusi ditutup, dosen memberikan point-point penting yang menarik selama diskusi berlangsung dan menjawab atau meluruskan bebarapa jawaban pemakalah yang kurang lengkap ketika berdiskusi

Dosen menjelaskan bahwa mengapa perlu amandemen UUD 1945.

Dosen meyakinkan mahasiswa bahwa dari diskusi terlihat walaupun terjadi amandemen UUD 1945, namun perubahan itu dalam rangka memperjelas, melengkapi dan menyempurnakan konstitusi Negara RIS.

Kuliah diakhiri dengan mengingatkan kelompok III maju pada pertemuan ke-10.


	Diskusi kelas


	OHP dan transpa-

ransi


	5 menit

Kelompok I  dan II

Masing-masing 40 menit

10 menit

5 menit


PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Diskusi

Pengamatan Sikap selama Diskusi

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  ....
Program Studi
:  .................
Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, MDU 207
SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 11 & 12
Kompetensi Dasar:

1.  Mendeskripsikan pengertian mengenai Makna Sila-Sila Pancasila.

2. Mendeskripsikan arti dan makna sila Ketuhanan Yang Maha Esa.

3. Mendeskripsikan arti dan makna sila Kemanusiaan yang adil dan beradab.

4. Mendeskripsikan arti dan makna sila Persatuan Indonesia.

5. Mendeskripsikan arti dan makna sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan.

6. Mendeskripsikan arti dan makna sila Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia.
7. Menganalisis persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan di lingkungan terdekat
Indikator Ketercapaian
:

1. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian mengenai makna sila-sila dalam Pancasila.

2. Mahasiswa dapat mendeskripsikan arti dan makna sila Ketuhanan Yang Maha Esa.

3. Mahasiswa dapat mendeskripsikan arti dan makna sila Kemanusiaan yang adil dan beradab.

4. Mahasiswa dapat mendeskripsikan arti dan makna sila Persatuan Indonesia.

5. Mahasiswa dapat mendeskripsikan arti dan makna sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan.

6. Mahasiswa dapat mendeskripsikan arti dan makna sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

7. Mahasiswa dapat menganalisis persoalan sosial kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggalnya
Materi Pokok/Penggalan Materi;
· Makna Sila-Sila Pancasila.

· Arti dan makna sila I, II, III, IV dan V
KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN  ke- 11
(INTI)

Penyajian ke -12
PENUTUP





Yogyakarta,  Oktober 200







Y. Ch. Nany S., M. 
	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen memberikan appersepsi tentang makna sila-sila Pancasila

Dosen menyampaikan pengertian dan analisis masing-masing makna sila-sila Pancasila.

Dosen menugaskan mahasiswa untuk melakukan observasi persoalan sosial politik keagamaan di lingkungan terdekatnya (rumah, kost, dll) untuk didiskusikan pada pertemuan 12.

Dosen mempersilahkan mahasiswa mempresentasikan laporan observasinya (2 kelompok)

Dosen melakukan penilaian proses diskusi dan hasil/laporan mahasiswa mengacu pada lembar penilaian yg telah disiapkan.

Setelah diskusi ditutup, dosen memberikan point-point penting yang menarik selama diskusi berlangsung dan menjawab atau meluruskan bebarapa jawaban pemakalah yang kurang lengkap ketika berdiskusi
Kuliah diakhiri dengan doa dan  salam.

	Diskusi kelas


	OHP dan transpa-

ransi


	10 menit

Kelompok I  dan II

Masing-masing 40 menit
10 menit




Kompetensi Dasar:

1. Membedakan  antara ideologi Pancasila dan  liberalisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

2. Membedakan antara ideologi Pancasila dan  komunisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

3. Mengevaluasi keunggulan dan kelemahan masing-masing ideologi

4. Menganalisis ideologi yang berpengaruh kuat terhadap negara Indonesia

5. Menyimpulkan perlunya menjaga eksistensi ideologi Pancasila

6. Menyetujui untuk mempertahankan ideologi Pancasila

Indikator Ketercapaian
:

5. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan liberalisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya.

6. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan komunisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya

7. Mahasiswa dapat menunjukkan kelemahan dan keunggulan Pancasila, liberalisme dan komunisme sebagai hasil berpikir manusia yang bersifat relatif.

8. Mahasiwa dapat menganalisis dengan argumentasi yang kuat pengaruh ideologi luar terhadap negara Indonesia yang ber-Pancasila

9. Mahasiswa dapat menyatakan sikap setuju tentang pentingnya menjaga eksistensi ideologi Pancasila sebagai ideologi negara.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Sejarah singkat kemunculan ideologi liberalisme, komunisme dan Pancasila

· Ciri berpikir liberlisme, komunisme dan Pancasila

· Tatanan masyarakat liberalis, komunis dan Pancasila

·  Pengaruh kuat liberalisme/kapitalisme  di Indonesia disertai contoh-contoh.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP


	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengawali dengan mengingatkan bahwa pertemuan ketujuh ini perkuliahan dengan berdiskusi. Pemakalah I (Kelompok I) mendiskusikan topik: Perbandingan antara Pancasila dan Liberalisme.

Pemakalah II: dengan topik:

Perbandingan antara Pancasila dan Komunisme.  

Dosen mempersilakan kelompok I untuk maju ke depan dan kelompok yang lain sebagai pembahas.

Dosen mengawasi jalannya disekusi dan mencatat serta menilai jawaban-jawaban dari masing-masing mahasiswa baik yang bertanya maupun yang menjawab ke dalam buku nilai  dalam kolom partisipasi diskusi.

Setelah kelompok I maju, dilanjutkan dengan kelompok II dan jalannya diskusi mengikuti pola yang sama  dengan kelompok I

Setelah diskusi ditutup, dosen memberikan point-point penting yang menarik selama diskusi berlangsung dan menjawab atau meluruskan bebarapa jawaban pemakalah kalah ada yang kurang lengkap ketika berdiskusi

Dosen menjelaskan bahwa pengaruh liberalisme sangat kuat di Indonesia saat ini.

Dosen meyakinkan mahasiswa bahwa dari diskusi terlihat bahwa Pancasila mempunyai banyak keunggulan  bila dibandingkan ideologi lainnya.

Dosen mengajak para mahasiswa untuk tetap mengacu kepada Pancasila sebagai ideologi negara dalam sikap dan perilaku sehingga   Pancasila tetap eksis di Indonesia, bukan sekedar dalam konsep belaka.

Dosen meminta persetujuan mahasiswa.

Kuliah diakhiri dengan mengingatkan kelompok III maju pada pertemuan ke-8.


	Diskusi kelas


	OHP dan transpa-

ransi


	5 menit

Kelompok I  dan II

Masing-masing 40 menit

10 menit

5 menit


PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Diskusi

Pengamatan Sikap selama Diskusi

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 12

Kompetensi Dasar:

7. Membedakan  antara ideologi Pancasila dan  liberalisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

8. Membedakan antara ideologi Pancasila dan  komunisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

9. Mengevaluasi keunggulan dan kelemahan masing-masing ideologi

10. Menganalisis ideologi yang berpengaruh kuat terhadap negara Indonesia

11. Menyimpulkan perlunya menjaga eksistensi ideologi Pancasila

12. Menyetujui untuk mempertahankan ideologi Pancasila

Indikator Ketercapaian
:

10. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan liberalisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya.

11. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan komunisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya

12. Mahasiswa dapat menunjukkan kelemahan dan keunggulan Pancasila, liberalisme dan komunisme sebagai hasil berpikir manusia yang bersifat relatif.

13. Mahasiwa dapat menganalisis dengan argumentasi yang kuat pengaruh ideologi luar terhadap negara Indonesia yang ber-Pancasila

14. Mahasiswa dapat menyatakan sikap setuju tentang pentingnya menjaga eksistensi ideologi Pancasila sebagai ideologi negara.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Sejarah singkat kemunculan ideologi liberalisme, komunisme dan Pancasila

· Ciri berpikir liberlisme, komunisme dan Pancasila

· Tatanan masyarakat liberalis, komunis dan Pancasila

·  Pengaruh kuat liberalisme/kapitalisme  di Indonesia disertai contoh-contoh.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP


	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengawali dengan mengingatkan bahwa pertemuan ketujuh ini perkuliahan dengan berdiskusi. Pemakalah I (Kelompok I) mendiskusikan topik: Perbandingan antara Pancasila dan Liberalisme.

Pemakalah II: dengan topik:

Perbandingan antara Pancasila dan Komunisme.  

Dosen mempersilakan kelompok I untuk maju ke depan dan kelompok yang lain sebagai pembahas.

Dosen mengawasi jalannya disekusi dan mencatat serta menilai jawaban-jawaban dari masing-masing mahasiswa baik yang bertanya maupun yang menjawab ke dalam buku nilai  dalam kolom partisipasi diskusi.

Setelah kelompok I maju, dilanjutkan dengan kelompok II dan jalannya diskusi mengikuti pola yang sama  dengan kelompok I

Setelah diskusi ditutup, dosen memberikan point-point penting yang menarik selama diskusi berlangsung dan menjawab atau meluruskan bebarapa jawaban pemakalah kalah ada yang kurang lengkap ketika berdiskusi

Dosen menjelaskan bahwa pengaruh liberalisme sangat kuat di Indonesia saat ini.

Dosen meyakinkan mahasiswa bahwa dari diskusi terlihat bahwa Pancasila mempunyai banyak keunggulan  bila dibandingkan ideologi lainnya.

Dosen mengajak para mahasiswa untuk tetap mengacu kepada Pancasila sebagai ideologi negara dalam sikap dan perilaku sehingga   Pancasila tetap eksis di Indonesia, bukan sekedar dalam konsep belaka.

Dosen meminta persetujuan mahasiswa.

Kuliah diakhiri dengan mengingatkan kelompok III maju pada pertemuan ke-8.


	Diskusi kelas


	OHP dan transpa-

ransi


	5 menit

Kelompok I  dan II

Masing-masing 40 menit

10 menit

5 menit


PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Diskusi

Pengamatan Sikap selama Diskusi

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 13

Kompetensi Dasar:

13. Membedakan  antara ideologi Pancasila dan  liberalisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

14. Membedakan antara ideologi Pancasila dan  komunisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

15. Mengevaluasi keunggulan dan kelemahan masing-masing ideologi

16. Menganalisis ideologi yang berpengaruh kuat terhadap negara Indonesia

17. Menyimpulkan perlunya menjaga eksistensi ideologi Pancasila

18. Menyetujui untuk mempertahankan ideologi Pancasila

Indikator Ketercapaian
:

15. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan liberalisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya.

16. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan komunisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya

17. Mahasiswa dapat menunjukkan kelemahan dan keunggulan Pancasila, liberalisme dan komunisme sebagai hasil berpikir manusia yang bersifat relatif.

18. Mahasiwa dapat menganalisis dengan argumentasi yang kuat pengaruh ideologi luar terhadap negara Indonesia yang ber-Pancasila

19. Mahasiswa dapat menyatakan sikap setuju tentang pentingnya menjaga eksistensi ideologi Pancasila sebagai ideologi negara.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Sejarah singkat kemunculan ideologi liberalisme, komunisme dan Pancasila

· Ciri berpikir liberlisme, komunisme dan Pancasila

· Tatanan masyarakat liberalis, komunis dan Pancasila

·  Pengaruh kuat liberalisme/kapitalisme  di Indonesia disertai contoh-contoh.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP


	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengawali dengan mengingatkan bahwa pertemuan ketujuh ini perkuliahan dengan berdiskusi. Pemakalah I (Kelompok I) mendiskusikan topik: Perbandingan antara Pancasila dan Liberalisme.

Pemakalah II: dengan topik:

Perbandingan antara Pancasila dan Komunisme.  

Dosen mempersilakan kelompok I untuk maju ke depan dan kelompok yang lain sebagai pembahas.

Dosen mengawasi jalannya disekusi dan mencatat serta menilai jawaban-jawaban dari masing-masing mahasiswa baik yang bertanya maupun yang menjawab ke dalam buku nilai  dalam kolom partisipasi diskusi.

Setelah kelompok I maju, dilanjutkan dengan kelompok II dan jalannya diskusi mengikuti pola yang sama  dengan kelompok I

Setelah diskusi ditutup, dosen memberikan point-point penting yang menarik selama diskusi berlangsung dan menjawab atau meluruskan bebarapa jawaban pemakalah kalah ada yang kurang lengkap ketika berdiskusi

Dosen menjelaskan bahwa pengaruh liberalisme sangat kuat di Indonesia saat ini.

Dosen meyakinkan mahasiswa bahwa dari diskusi terlihat bahwa Pancasila mempunyai banyak keunggulan  bila dibandingkan ideologi lainnya.

Dosen mengajak para mahasiswa untuk tetap mengacu kepada Pancasila sebagai ideologi negara dalam sikap dan perilaku sehingga   Pancasila tetap eksis di Indonesia, bukan sekedar dalam konsep belaka.

Dosen meminta persetujuan mahasiswa.

Kuliah diakhiri dengan mengingatkan kelompok III maju pada pertemuan ke-8.


	Diskusi kelas


	OHP dan transpa-

ransi


	5 menit

Kelompok I  dan II

Masing-masing 40 menit

10 menit

5 menit


PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Diskusi

Pengamatan Sikap selama Diskusi

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

SATUAN PERKULIAHAN

(KELAS TEORI)

Fakultas
:  FIP, FIS, FBS, FMIPA, FT, FIK.

Program Studi
:  PGSD-B15, PGSD-D15,ADP-NR, S.TARI, S.

                                                    MUSIK. SASINDO-NR, P.KIMIA, T.BOGA, T.

                                                    SIPIL-R, T.SIPIL-NR, IKORA.

Mata kuliah & Kode
:  Pendidikan Pancasila, UNU 206

SKS
: 2 

Semester & Waktu
: I
/ 100 menit

Tatap Muka ke
: 14

Kompetensi Dasar:

19. Membedakan  antara ideologi Pancasila dan  liberalisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

20. Membedakan antara ideologi Pancasila dan  komunisme dilihat dari tata pikir dan tatanan sosialnya

21. Mengevaluasi keunggulan dan kelemahan masing-masing ideologi

22. Menganalisis ideologi yang berpengaruh kuat terhadap negara Indonesia

23. Menyimpulkan perlunya menjaga eksistensi ideologi Pancasila

24. Menyetujui untuk mempertahankan ideologi Pancasila

Indikator Ketercapaian
:

20. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan liberalisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya.

21. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan komunisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya

22. Mahasiswa dapat menunjukkan kelemahan dan keunggulan Pancasila, liberalisme dan komunisme sebagai hasil berpikir manusia yang bersifat relatif.

23. Mahasiwa dapat menganalisis dengan argumentasi yang kuat pengaruh ideologi luar terhadap negara Indonesia yang ber-Pancasila

24. Mahasiswa dapat menyatakan sikap setuju tentang pentingnya menjaga eksistensi ideologi Pancasila sebagai ideologi negara.

Materi Pokok/Penggalan Materi;

· Sejarah singkat kemunculan ideologi liberalisme, komunisme dan Pancasila

· Ciri berpikir liberlisme, komunisme dan Pancasila

· Tatanan masyarakat liberalis, komunis dan Pancasila

·  Pengaruh kuat liberalisme/kapitalisme  di Indonesia disertai contoh-contoh.

KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian 

Kegiatan
	Metode
	Media
	Estimasi

Waktu

	PENDAHULUAN

PENYAJIAN 

(INTI)

PENUTUP


	Dosen:

Mengucap salam

Memimpin doa

Dosen mengawali dengan mengingatkan bahwa pertemuan ketujuh ini perkuliahan dengan berdiskusi. Pemakalah I (Kelompok I) mendiskusikan topik: Perbandingan antara Pancasila dan Liberalisme.

Pemakalah II: dengan topik:

Perbandingan antara Pancasila dan Komunisme.  

Dosen mempersilakan kelompok I untuk maju ke depan dan kelompok yang lain sebagai pembahas.

Dosen mengawasi jalannya disekusi dan mencatat serta menilai jawaban-jawaban dari masing-masing mahasiswa baik yang bertanya maupun yang menjawab ke dalam buku nilai  dalam kolom partisipasi diskusi.

Setelah kelompok I maju, dilanjutkan dengan kelompok II dan jalannya diskusi mengikuti pola yang sama  dengan kelompok I

Setelah diskusi ditutup, dosen memberikan point-point penting yang menarik selama diskusi berlangsung dan menjawab atau meluruskan bebarapa jawaban pemakalah kalah ada yang kurang lengkap ketika berdiskusi

Dosen menjelaskan bahwa pengaruh liberalisme sangat kuat di Indonesia saat ini.

Dosen meyakinkan mahasiswa bahwa dari diskusi terlihat bahwa Pancasila mempunyai banyak keunggulan  bila dibandingkan ideologi lainnya.

Dosen mengajak para mahasiswa untuk tetap mengacu kepada Pancasila sebagai ideologi negara dalam sikap dan perilaku sehingga   Pancasila tetap eksis di Indonesia, bukan sekedar dalam konsep belaka.

Dosen meminta persetujuan mahasiswa.

Kuliah diakhiri dengan mengingatkan kelompok III maju pada pertemuan ke-8.


	Diskusi kelas


	OHP dan transpa-

ransi


	5 menit

Kelompok I  dan II

Masing-masing 40 menit

10 menit

5 menit


PENILAIAN:

Ujian Akhir Semester

Ujian Mid Semester

Partisipasi Diskusi

Pengamatan Sikap selama Diskusi

SUMBER BAHAN/REFERENSI:

Heru Santosa, dkk,2002.Sari Pendidikan Pancasila, Yogyakarta, Tiara Wacana.

Kaelan, 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

L. Andriani Purwastuti, dkk., 2004, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: UPT- MKU UNY.







Yogyakarta,  Oktober 2004







Dosen, 





Y. Ch. Nany S., M. Si.







NIP. 131453195

25. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan liberalisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya.

26. Mahasiswa dapat membuat perbandingan antara Pancasila dan komunisme dilihat dari ciri berpikir dan tatanan sosial masyarakatnya

27. Mahasiswa dapat memberikan analisis yang runtut bahwa Pancasila adalah ideologi terbuka.

